DAFTAR PUSTAKA

Ahkrizal, A., & Rosha, M. (2019). Model Matematika Pengaruh Lingkungan, 1-7.

Aisyah, S. (2017). STUDI KASUS PENYIMPANGAN PERILAKU SEKSUAL PADA REMAJA TUNALARAS TIPE
CONDUCT DISORDER. YOGYAKARTA.

Alhamdu. (2015). Orientasi Seksual; Faktor, Pandangan Kesehatan dan Agama. 7.

Anggia, P. (2019). ANALISIS SEMIOTIKA IDENTITAS HOMOSEKSUAL DALAM FILM THE LOVE OF SIAM.
JAKARTA.

Anisa, R. N. (2016). STEREOTIPE DAN PILIHAN LAKI-LAKI YANG BEKERJA SEBAGAI KARYAWAN SALON
KECANTIKAN DI KOTA SEMARANG. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

Ardiansyah, H., & Utami, D. (2016). DRAMATURGI MENCARI PASANGAN PADA KAUM
HOMOSEKSUAL (GAY). 3.

Azizah, S. (2013). Konsep Diri Homoseksual di Kalangan Mahasiswa di Kota Serang (Studi kasus
mahsiswa homoseksual di kawasan Simpanglima Semarang). Journal of Nonformal Education
and Community Empowerment, 2. Retrieved from
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jnfc/article/view/2264

Baumle, A. (2010). Border identities: Intersection of ethnicity and sexual orientation in the U.S.-
Mexico borderland. Social Science Research, 39, 231-245.

Berlan, J. (2000). Genetic and environmental influences on sexual orientationand its correlates in an
Australian twin sample. Journal of Personality and Social Psychology, 524-536.

Bernadetta, D. (2018). Dinamika Psikologis Gay Dewasa Awal. YOGYAKARTA.

Boellstorf, T. (2005). The Gay Archipelego: Seksualitas dan Bangsa di Indonesia. New Jersey:
Princeton University Press.

Bungin, B. (2012). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Cervone, & Pervin, L. (2012). Kepribadian: Teori dan penelitian. Jakarta: Salemba Humanika.
Coleman, E. (2010). develomental Stage of the Coming out Process. Journal Of Homosexuality, 31-43.

Darmawan, M. (2016). Sebab, akibat dan Terapi pelaku Homoseksual. Rheema: Jurnal Studi Gender
dan Anak.

Davis, J., & Petretic-Jackson, P. (2000). The impact of child sexual abuse on adult interpersonal
functioning: A review and synthesis of the empirical literature. Agression and Violent
Behavior, 5 (3), , 291-328.

Demartoto. (2013). Seks, Gender, dan Seksualitas Lesbian. Solo: Universitas Surakarta.

Dinkominfo. (2018). Profesi Penata Rias Berkontribusi dalam Pengembaangan Ekonomi. Retrieved
from www.purbalinggakab.go.id/penata-rias-berkontribusi-dalampengembangan-ekonomi



Eccles, T. (2004). More normal than not: A qualitative assessment of the developmental experience
of gay male youth. Journal of Adolescent Health, 35, 11-18.

Faidah, M. (2014). Religiusitas dan Konsep Diri Kaum Waria. Jurnal Studi Gender Indonesia, 4, 1.
Fakih, M. (2012). Analisis Gender & Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

George, R., & Douglas, J. G. (2011). Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Prenada Media Group.
George, R., & Goodman, D. J. (2017). Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Kencana.

Hastaning, S. (2008). Pengambilan Keputusan Memilih Pasangan Hidup Pada Wanita Dewasa Awl
Yang Orang Tuanya Beda Suku. Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro.

Herdiansyah, H. (2010). Metode Penelitian Kualitatif untuk llmu-limu Sosial. Jakarta: Salemba
Humanika.

Hernandez, L. (2009). The association of sexual orientation with self- rated health, and cigarette and
alcohol use in Mexican adolescent and youth. Social Science & Medicine, 69, 85-93.

Himawan. (2007). Bukan Salah Tuhan Mengazab. Solo: Tiga Serangkai.
Ibhoed. (2014). Jomblo? Engga Banget. Surabaya: G.A.Y.a Nusantara.

Ilham, A. (2011). Pola Komunikasi antarpribadi kaum homoseksual terhadap komunitasnya di kota
Serang. Jakarta: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Indrawati, E. S., & Dewi, G. A. (2017). PENGALAMAN MENJADI GAY (Studi Fenomenologi pada Pria
Homoseksual Menuju Coming Out). Jurnal Empati, 116-126. Retrieved from
http://media.neliti.com/media/publications/178167-pengalaman-menjadi-gay-studi-
fenomenologi.pdf

Kartono, K. (2005). Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual. Bandung: Mandar Maju.
Kompas. (2011, November). Homosek Juga Manusia. Retrieved from www.kompas.co.id

Kushandarwati, S. (2016). FAKTOR YANG MEMPENGARUH! PERUBAHAN PENAMPILAN FISIK.
MAKASSAR: UIN ALAUDDIN MAKASSAR.

Kusuma, A. D. (2014). PEMBENTUKAN PERILAKU SEKSUAL PADA PASANGAN LESBIAN. Yogyakarta.

Lerner, H. (2011). Losing Father Too Early. The Dance Connection. Retrieved from
http://psychologytoday.com/blog/the-dance-connection

Lestari, P. S., Wulaningsih, i., & Fitriah, I. (2010). Studi Fenomenologi Perilaku Homoseksual Di Kota
Semarang. Semarang.

Mardiyah, I. (2017). Peran Ayah dalam menanamkan sikap self acceptance dalam rangka mencegah
perilaku homoseksual pada anak. Pontianak: Institusi Agama Islam Negeri (IAIN).

Marthilda, D. (2014). FAKTOR-FAKTOR PEMILIHAN ORIENTASI SEKSUAL. UNIVERSITAS NEGERI
SEMARANG.

Miles, & Huberman. (2014). Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook. USA: Sage
Publications.

Milles, B. M., & Huberman, M. A. (1994). Qualitative Data Analysis. California: SAGE Publivations.



Moleong, L. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT. Rosdakarya.
Mubarak, W. I. (2009). Sosiologi untuk Keperawatan: Pengantar dan Teori. Jakarta: Salemba Medika.

Myres, N. (2010). An Exploration of Gender-Related Tensions for Male Social Workers in the Irish
Context. Journal Critical Social Thinking: Policy and Practice, 2.

Nugroho, S. C., Siswati, & Sakti, H. (2010). PENGAMBILAN KEPUTUSAN MENJADI HOMOSEKSUAL
PADA LAKI-LAKI DEWASA AWAL, 5.

Oetomo, D. (1991, Juli 7). Homoseksualitas di Indonesia, 20. Retrieved from
www.staff.ui.id/internal/131882269/materi/Dede-Oetomo.pdf

Oetomo, D. (2001). Memberi Suara Pada Yang Bisu. Yogyakarta: Galang Printika.

Ott, M. (2010). Examining the development and sexual behavior of adolescent Males. Journal of
Adolescent Health, 46, S3-S11.

Papalia, D., Old, S., & Feldman, R. (2000). Human Development (Psikologi Perkembangan) Edisi
Kesembilan Bagian V s/d IX. Predana Media Group.

Pontoh, M. M. (2015). Hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat homoseksual pada komunitas
gay X di Manado. Jurnal Biomedik, 3.

Psychological, A. A. (2008). Availableonlineat. Answers to your questions: for a better understanding
of sexual orientation and homosexuality.

Putri, W., & Wardana, A. (2015). PILIHAN MENJADI HOMOSEKSUAL DI KALIBENER PURWOKERTO.
Purwokerto.

Putz, D. (2004). Sex hormones and finger length what does 2D:4D indicate? Evolution and Human
Behavior, 25, 182-199.

Rimbawati, A. (2015). Dinamika attchment pada gay dewasa muda kota Malang. Fakultas psikologi
UIN Malang.

Ritzer, G., & Douglas, G. J. (2014). Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Prenada Media.

Ritzer, G. (2000). Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori
Sosial Posmodern). Yogyakarta: Kreasi Wacana.

Riyanto, S. (2015). RELIGIOSITAS HOMOSEKSUAL (Studi Kasus Keberagamaan Gay Muslim dan Gay
Kristen di Surabaya). SURABAYA.

Santtila, P. (2009). Testing miller’s theory of alleles preventing androgenization as an evolutionary
explanation for the genetic predisposition for male homosexuality. . Evolution and Human
Behavior, 30, 58-65.

Sari, D. K., Siyoto, S., & Niernoventy. (2015). ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN
DENGAN PERILAKU, 69.

Skandinavis, M. (2013). Konsep Diri Pria Penata Rias di Kota Bandung, 67.
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Administrartif. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B. Bandung: PT Alfabet.



Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sundari, A. R., & Herdajani, F. (2013). Dampak Fatherless Terhadap Perkembangan Psikologi Anak.
Journal Psikologi, 3-5.

Suzia, R. (2019). Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kecenderungan Orientasi Seksual
Menyimpang Lesbian, Gay, Biseksual. Transgender (LGBT) Pada Siswa di SMA Negeri 6
Padang. Padang: Universitas Andalas.

Triwulandari, E. (2017). KOMPONEN KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MENERAPKAN STRATEGI
MENINGKATKAN MOTIVASI ATLET (Studi Deskriptif Kualitatif pada Pusat Pelatihan Atlet Kota
Yogyakarta Cabang Olahraga Taekwondo ). YOGYAKARTA: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA.

Tucker, J. (2008). Understanding differences in substance use among bisexual and heterosexual
young women. Women’s Health Issues, 18, 387-398.

Utama, L. T. (2013). Seksualitas Rasa Rainbow Cake: Memahami Keberagaman Orientasi Seksual
Manusia. Yogyakarta: Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DIY.

Wulandari, S. (2016). MOTIF DAN MAKNA DIRI PRIA PENATA RIAS DI KOTA PEKANBARU DALAM
PERSPEKTIF FENOMENOLOGI.

Zietsch, B. (2008). Genetic factors predisposing to homosexuality may . increase matting success in
heterosexuals. Evolution and Human Behavior, 29, 424-433.



	DAFTAR PUSTAKA

